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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 
Era Milenium sekarang ini kebutuhan akan transportasi yang besar 

berbanding lurus dengan mobilitas masyarakat yang semakin tinggi, 

sehingga transportasi menjadi hal yang sangat penting bagi kelancaran 

mobilitas tersebut. Transportasi memberikan kemudahan bagi mobilitas 

masyarakat untuk berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Transportasi 

yang terintegrasi, cepat, aman, nyaman dan murah adalah harapan 

masyarakat. Kebutuhan akan transportasi yang terintegrasi, cepat, aman, 

nyaman dan murah ini tidak diiringi dengan penyediaan atau pengadaan 

transportasi yang layak dan memadai oleh pemerintah. Tidak 

mengherankan jika munculnya inovasi teknologi dan informasi dalam 

bidang jasa transportasi seperti Go-jek dan Grab yang sering disebut juga 

transportasi online. Munculnya inovasi transportasi online tersebut 

membuat masyarakat beralih dari pengguna angkutan transportasi 

konvensional ke angkutan transportasi online yang dipengaruhi oleh faktor 

keinginan masyarakat yang senantiasa menghendaki kemudahan. 

Transportasi online membuat konsumen merasa sangat nyaman 
 

karena kemudahan yang ditawarkan. Terlebih dengan tarif yang 

ditetapkan begitu murah membuat banyak konsumen angkutan 

konvensional berpindah ke angkutan online. Kondisi yang ditawarkan 

tersebut terasa sangat melengkapi hakikat utama manusia yang selalu 
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mencari kemudahan. Terlebih sangat cocok dengan karakter penduduk 

Indonesia yang sangat senang dengan tarif murah dan juga akses yang 

mudah. Dua faktor utama, kemudahan dan kemurahan itulah yang 

menjadikan angkutan online sangat mudah diterima dan berkembang 

pesat di tengah masyarakat. 

Timbulnya konflik berangkat dari kondisi kemajemukan struktur 

masyarakat dan konflik merupakan fenomena yang sering terjadi 

sepanjang proses kehidupan manusia. Konflik pada umumnya berlatar 

belakang adanya perbedaan. Perbedaan sendiri adalah bagian tak 

terpisahkan dari realitas kehidupan. Perbedaan bisa menjadi potensi bisa 

menjadi persoalan. Konflik dilatarbelakangi oleh perbedaan ciri-ciri yang 

dibawa individu dalam suatu interaksi. Perbedaan-perbedaan tersebut 

diantaranya adalah menyangkut ciri fisik, kepandaian, pengetahuan, adat 

istiadat, keyakinan, dan lain sebagainya. Dengan dibawasertanya ciri-ciri 

individual dalam interaksi sosial. Persaingan usaha bisnis yang terjadi dan 

saat ini sedang hangat dipermasalahkan adalah persaingan antara 

transportasi online dan konvensional dimana mereka bersaing untuk 

mendapatkan pelanggan yang sama. Persaingan ini kerap terjadi hingga 

menimbulkan korban, kabar mengenai persaingan bisnis ini kerap mengisi 

media-media massa sebagai konsumsi berita yang hangat. Permasalahan 

ini memang bukan karena tidak ada sebab, dapat dikatakan bahwa 

persaingan ini akibat dari kebutuhan ekonomi masyarakat kelas menengah 

kebawah sehingga mereka rela berkonflik dengan alasan persaingan bisnis 

yang tidak sehat. 
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Zona merah adalah istilah yang dipakai untuk menamai suatu wilayah 

atau tempat dimana sopir taksi atau ojek online dilarang mengambil 

penumpang. Istilah Zona Merah mulai dikenal sejak dimulainya keributan 

antara angkutan kota atau ojek pangkalan dengan transportasi online. 

Dengan adanya zona merah ini, diharapkan dapat menjadi titik toleransi 

antara tranportasi online dan transportasi konvensional. Berikut ini 

beberapa zona merah yang ada di Palembang yaitu: Bandara, simpang fly 

over jakabaring, macan lindungan, JM Kenten, JM Sukarame, talang 

jambe, talang kelapa, maskerebet dan kebun bunga. 

Sejak adanya transportasi online memicu konflik terhadap 

transportasi konvensional. Melihat uraian pembahasan di atas, konflik 

antara transportasi online dan transportasi konvensional terus  saja 

terjadi sehingga memerlukan upaya dan peran pemerintah dalam 

mengatasi permasalahan tersebut. Ketatnya persaingan dalam bidang 

transportasi di Kota Palembang berdampak pada semakin tingginya 

potensi konflik antara pihak ojek konvensional dan ojek online. Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor 26 Tahun 2017 hanya mengatur dan berlaku 

untuk angkutan sewa berupa mobil seperti layanan pada Uber, Grab- Car, 

dan Go-Car, sementara untuk transportasi online roda dua pemerintah 

belum mengaturnya. Tampaknya pemerintah masih belum berani 

membuat keputusan boleh tidaknya kendaraan roda dua sebagai angkutan 

umum ataupun minimal angkutan sewa. Dengan membiarkan kekosongan 

regulasi tentang transportasi online roda dua tersebut maka konflik antara 
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transportasi konvensional dengan angkutan online roda dua masih 

berpotensi terjadi di masa mendatang. 

Kementerian Perhubungan kembali mengeluarkan Permenhub Nomor 
 

108 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang Dengan 

Kendaraan Bermotor Umum Tidak Dalam Trayek adalah sebagai payung 

hukum bagi semua pihak usaha transportasi online. Diharapkan setelah 

dikeluarkan peraturan ini dapat meminimalisir gesekan antara kedua pihak 

yang saling serang serta memperjelas status semua transportasi online yang 

beroprasi di Indonesia. Pemerintah di sini terlihat kurang responsif dalam 

mengatasi konflik transportasi online dan transportasi konvensional yang 

ada di Indonesia, sehingga awal kemunculan transportasi online ini 

mengalami kekosongan regulasi sehingga memunculkan gesekan di 

masyarakat terutama pemeran lama dalam bisnis transportasi 

Terkait dengan transportasi online sendiri yang notabennya memang 

bukan tanggung jawab dari pemerintah, melainkan adanya pihak 

pengembang yang mengatur atau lembaga bukan pemerintah. Namun, 

dalam pelaksanaannya sebagai penyediaan transportasi berbasis aplikasi 

memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap kelangsungan berbagai 

pihak. Berdasarkan hasil penelitian dari (Rahman, 2019) diketahui 

bahwasannya keberadaan ojek online di Kota Palembang sampai saat ini 

belum ada izinnya dan tidak bisa diberikan izin oleh Dinas Perhubungan 

Provinsi Sumatera Selatan. Namun Pembatalan Surat Pemberitahuan 

Menteri Perhubungan No. UM.3012/1/21/PHB/2015 oleh presiden 

memberikan pengecualian bagi ojek online untuk dapat beroperasi sampai 
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pemerintah mampu menyediakan moda transportasi yang memadai. 

Walaupun belum mendapatkan izin secara legal, Dinas Perhubungan 

Provinsi Sumatera Selatan selama ini telah melakukan tugasnya secara 

optimal dengan melakukan pengawasan secara langsung terhadap 

keberadaan ojek online dalam pengoperasiaanya dengan tujuan agar 

operasional ojek online tetap dapat beroperasi beriringan dengan angkutan 

konvensional dengan aman, lancar dan sesuai dengan standar keselamatan 

para penyedia jasa maupun pengguna jasa tersebut. Tentunya hal ini 

didukung oleh beberapa pihak terkait termasuk pihak Kepolisian agar 

dalam pelaksanaannya tidak terjadi masalah-masalah yang tidak 

diinginkan. 

Hasil survey yang dilakukan oleh Yayasan Lembaga Konsumen 

Indonesia pada bulan April 2017 terkait dengan keberadaan angkutan 

umum berbasis online yang tidak tercakup dalam trayek, mengungkap 

alasan yang dikemukakan oleh masyarakat yang memilih atau 

menggunakan transportasi online yakni: murah (84,1%), cepat (81,9%), 

nyaman (78,8%) dan aman (61,4%). Ini menunjukan bahawa kemurahan 

tarif layanan menduduki rangking pertama pilihan responden. Adapun 

moda transportasi yang dipilih konsumen adalah transportasi online jenis 

motor dan mobil (55%). Mobil saja (24%) dan motor saja (21%). Selain itu, 

Go-Jek menduduki ranting tertinggi pilihan konsumen (72,6%), diikuti oleh 

Grab (66,9%) kemudian Uber (51%). Dengan menggunakan teori yang 

dikemukakan oleh Thomas dan Killman, 2017 menyatakan bahwa gaya dan 
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intensi yang diwakili oleh tiap- tiap gaya adalah : Kompetisi, Kolaborasi, 

Kompromi, Menghindari dan Mengakomodasi juga memperhatikan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1999 Tentang 

Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat, pasal 3 

yang berisi tentang tujuan pembentukan undang-undang ini adalah untuk 

menjaga kepentingan umum dan meningkatkan efisiensi ekonomi 

nasional sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 

rakyat, mewujudkan iklim usaha yang kondusif melalui pengaturan 

persaingan usaha yang sehat sehingga menjamin adanya kepastian 

kesempatan berusaha yang sama bagi pelaku usaha usaha besar, pelaku 

usaha menengah dan pelaku usaha kecil, juga mencegah praktek monopoli 

dan atau persaingan usaha tidak sehat yang ditimbulkan oleh pelaku usaha 

dan terciptanya efektivitas dan efisiensi dalam kegiatan usaha. Penelitian 

ini akan memfokuskan pada Upaya Mengatasi Konflik Antara 

Transportasi Konvensional dan Transportasi Online (Studi Kasus Pada 

Dinas Perhubungan Kota Palembang). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan penulis adalah: 

Bagaimana Upaya Pemerintah Kota Palembang khususnya Dinas 

perhubungan dalam Penanganan Konflik antara Transportasi 

Konvensional dan Transportasi Online? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka disusunlah 

tujuan penelitian yaitu: 

Untuk mengetahui dan menganalisa Upaya Pemerintah Kota Palembang 

khususnya Dinas Perhubungan dalam Menangani Konflik antara 

Transportasi Konvensional dan Transportasi Online. 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian ini yaitu: 
 

1. Manfaat Teoritis 

 
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat meningkatkan dan 

memperkaya khasanah keilmuan dalam bidang disiplin Administrasi 

Publik pada umumnya, yang berkaitan dengan konflik transportasi 

online dan transportasi konvensional, dan peran Dinas Perhubungan 

Kota Palembangdalam penyelesaian konflik sosial antar masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 
 

Diharapkan dari penelitian yang dilakukan dapat berguna sebagai 

masukan dan informasi yang bermanfaat bagi pihak atau instansi yang 

bersangkutan yaitu Dinas Perhubungan Kota Palembang dalam Upaya 

Mengatasi Konflik Antara Transportasi Konvensional dan 

Transportasi Online 



90 

 
 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Anggraeni, D. (2019). Konflik Transportasi Ojek Pangkalan dan Ojek Online di 
Bandung (Studi Analisis Tentang Identitas Budaya, Manajemen 
Konflik, dan  Teknologi).  Communicare:  Journal  of 
Communication Studies, 4(2), 41. 
https://doi.org/10.37535/101004220173 

Anwar, A. A. (2017). Online vs Konvensional: Keunggulan dan Konflik Antar 
Moda Transportasi di Kota Makassar. ETNOSIA: Jurnal 

Etnografi Indonesia, 2(2), 220. 
https://doi.org/10.31947/etnosia.v2i2.3012 

Bustami, B., & Laksamana, R. (2019). Transformasi Transportasi Tradisional 
(Offline) ke Transportasi Online Sebagai Solusi Bagi Pengguna di Kota 
Pontianak. Jurnal Ekonomi Bisnis Dan 

Kewirausahaan, 8(3), 194. 
https://doi.org/10.26418/jebik.v8i3.29404 

Ghozali. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate. Badan penerbit - Undip. 
Hikmawan, M. D., & Ismalia, L. (2020). Relasi Kuasa di Ruang Publik: 
Menakar 

Konflik Transportasi Online dan Konvensional di Kota Serang. 
Journal ofScientific Communication 

(Jsc), 1(2), 122  
133.https://doi.org/10.31506/jsc.v1i2.7807 

Pratiwi, A. (2014). Konflik Sosial Antara Pengendara Ojek Online Dengan 
Pengendara Ojek Pangkalan Di Curug, Kelurahan Bojongsari Kota 
Depok.Jurnal Makna, 7(2), 107 115. 

Rahman, P. (2019). Implementasi Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 26 
Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang dengan 
Kendaraan Bermotor Umum tidak dalam Trayek pada Dinas 
Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan (Studi Kasus Legalitas Ojek 
Online). Jurnal Pemerintahan Dan Politik Global, 04(01), 36 45. 

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 
danR&D). 

Alfabeta CV. 

Trisna, A., & Muluk, M. R. K. (2018). Peran Pemerintah Daerah dalam 
Penyelesaian  Konflik  antara  Transportasi  Konvensional  dan 
Transportasi Online (Studi pada Dinas Perhubungan Kota 
Palembang). Jurnal Ilmiah Administrasi Publik, 4(2), 155  
164.https://doi.org/10.21776/ub.jiap.2018.004.02.9 

Tukiran, Ana Andriani, Sugeng Priyadi, S. & M. A. (2019). ANATOMI 
KONFLIK ANTARA PENGEMUDI OJEK ONLINE DENGAN 
OJEK KONVENSIONAL DI KOTA SURAKARTA. Jurnal PPKn, 
7(2), 121  128. 


